LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-1)
(Pertemuan 1 )


A. Kompetensi Dasar

3.3 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya perpindahan)

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari modul ini, anda diharapkan dapat : 
1. membedakan besaran vektor dan skalar
2. menuliskan notasi vektor
3. melukiskan operasi vektor secara grafis.
4. meresultankan vektor secara poligon 
5. meresultankan vektor secara jajaran genjang 

C. Kegiatan Pembelajaran

1. Membedakan besaran vektor dan skalar
 
Besaran fisika sangatlah dekat dengan kehidupan sehari-hari kita.  Pada pertemuan sebelumnya, kalian telah mengenal besaran pokok dan besaran turunan.  Marilah kita membedakan besaran skalar dan besaran vektor ! 

Kegiatan 1 (Peserta didik duduk berkelompok)
Mintalah salah satu dari anggota kelompok untuk berjalan ke utara (vektor A) sejauh 3 langkah, kemudian berbelok ke barat  (Vektor B) sejauh 4 langkah.
Gambarkan vektor A ! 				Gambarkan vektor B!










Gambarkan vektor perpindahan  selama anak bergerak !








Secara bersamaan, mintalah kepada salah satu anggota kelompok yang lain untuk  mengukur waktu yang diperlukan oleh anggota kelompok tadi untuk berjalan dari mulai bergerak sampai berhenti menggunakan stopwatch.  
Waktu yang diperlukan = ______________ detik

Beri tanda centrang () pada kolom yang sesuai untuk besaran berikut
	Besaran Fisika
	 Memiliki Nilai
	 Memiliki Arah
	 Besaran Skalar
	 Besaran 
Vektor

	Panjang 
Perpindahan
Massa
Berat
Waktu 
Kecepatan
Percepatan
Gaya
Kuat arus listrik
Medan listrik
Medan magnet
Jarak 
Kelajuan 
Perlajuan 
Tekanan 
Energi
Massa
Usaha
	 
	 
	 
	 






2. Penulisan Notasi Vektor

Vektor dituliskan dengan simbol  anak panah. Panjang anak panah menunjukkan nilai vektor sedangkan tanda panah menyatakan arah vektor. Notasi vektor dituliskan dengan cara :
a. Ditulis dengan huruf tebal, contoh vektor A ditulis A
b. 
Ditulis dengan huruf yang diatasnya diberi tanda panah contoh 
Contoh cara melukiskan  A (dibaca vektor A)
		Nilai vektor

			A

Titik tangkap		arah vektor/ujung vektor
     Vektor
Salah satu dari anggota kelompok untuk berjalan ke utara (vektor A) sejauh 3 langkah, kemudian berbelok ke barat  (Vektor B) sejauh 4 langkah.
Tuliskan vektor A ! 	Tuliskan vektor B!


3. Operasi Vektor

a. Melukiskan Penjumlahan dan Pengurangan vektor.
Metode Sigitiga/Poligon
Penjumlahan vektor tidak sama seperti penjumlahan bilangan biasa atau penjumlahan besaran  skalar karena arah vektor mempunyai pengaruh dalam penjumlahan vektor. Nilai hasil penjumlahan vektor disebut resultan vektor. Ada beberapa metode penjumlahan vektor tergantung pada arah dan kedudukan vektor. Secara grafis penjumlahan dua buah vektor dapat digambarkan sebagai berikut :
1). Lukislah vektor pertama  sesuai nilai dan arahnya.
2). Letakkan titik tangkap vektor kedua doujung vektor pertama sesuai 
     dengan nilai dan arahnya.

Tiga buah vektor A, B da C sebagai berikut :

		A		          B			C


a. Gambarkan vektor A  +  B	


		          
 


  				
b. Gambarkan vektor A  +  B + C	
			
		               






c. Gambarkan vektor A – B	
        	      







Metode jajaran genjang 
Cara melukiskan resultan vektor dengan metode jajaran genjang   adalah sebagai berikut :
1) Letakkan titik tangkap vektor 1 dan 2 pada satu titik sesuai nilai dan arah masing –masing vektor.
2) Tariklah garis dari ujung vektor satu sejajar dengan vektor yang lain dan sebaliknya.
3) Tariklah garis dari titik pangkal kedua vektor sampai ke titik potong garis sejajar vektor tersebut.



Contoh :
Menggambar vektor A + B 

   A
         			      A + B
		        B	       

Gambarkan vektor A+B+C







Gambarkan vektor A-B








 
Menguraikan Vektor

Jika dua buah vektor atau lebih dapat diresultan menjadi satu buah vektor resultan maka berlaku juga sebaliknya. Sebauh  vektor dapat diuraikankembali menjadi  dua buah vektor yang   disebut vektor komponen. Vektor  dapat diproueksikan pada sumbu koordinat X, Y atau kartesian. Uraian vektor pada sumbu Y di sebut komponen Vektor sumbu Y demikian halnya dengan sumbu X,  vektor komponennya disebut komponen vektor sumbu X.




Perhatikanlah cara menguraikan sebauh vektor atau lebih pada sumbu X dan sumbu Y berikut :
              Y

	
Fy	         F	

	                  		   
		       Fx		X
	Fx  = komponen vektor F pada sumbu X
	Fy  = komponen vektor F pada sumbuY
· = suduat antara F dan  Fx 

maka dapat diruliskan besar komponen vektornya adalah:
Fx =  __________________________

Fy =  __________________________



Perpaduan  dua buah vektor atau lebih dengan analitis vektor.

Sejumlah vektor yang terletak membentuk sudut tertentu terhadap bidang horinsontal (sumbu X) atau vertical (sumbu Y) akan lebih mudah jika seluruh vektor omponen dijumlahkan pada sumbu masing masing dibanding dengan mengunakan cara grafis. Metode ini dikenal dengan cara analitis. Untuk lebih jelasnya perhatikan langkah – langkah berikut :

1). Lukislah uraian vektor komponen X dan Y dari masing-masing vektor.
			     y

	F2	F2y
		F1y	F1

		                  	
	F2x	F1x      x

	 F3

2). Carilah nilai vektor komponen X dan Y lalu masukan ke tabel beriut :
	Vektor
	Vektor Komponen
Sumbu X
	Vektor Komponen
Sumbu Y

	F1

F2

F3
	F1x=  F1cos   =….

F2x= -F2cos   = …

F3x= -F3cos 90 =….

	F1y=  F1sin    =….

F2y=  F2sin   = …

F3x= -F3sin 90 =….

	
	Fx=…………….
	Fy=…………….


 Tanda (-) menunjukkan sumbu X atau Y (-)

3). Hitunglah resultan dengan rumus berikut :
	

	
untuk menentukan arah vektor resultan digunakan nilai tangen vektor komponen X dan Y :


 = sudut vektor resultan terhadap sumbu X

PENUGASAN
Tiga buah vektor F1, F2 dan F3 masing – masing besarnya adalah  10 N, 20 N  dan 5 N terletak seperti pada gambar 1.17. Tentukan resultan dan arah ketiga vektor tersebut.

			     y
 	
	F2 = 30 N	
		F1 = 20 N

		     530         370	
    			      x

	 F3 = 10 N


	Penyelesaian:














Vektor komponen Gaya pada sumbu X dan Y adalah :

	Vektor
	Vektor Komponen
Sumbu X
	Vektor Komponen
Sumbu Y

	F1

	
	

	F2

	
	

	F3
	

	

	
	Fx= 

	Fy=  



jadi resultan Vektornya adalah :




sedangkan arah vektor komponennya adalah:






[bookmark: _GoBack]LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-02)
(Pertemuan 2 )

A. Kompetensi Dasar
4.3  Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan makna fisisnya
B. Tujuan  Percobaan
Menentukan resultan dua buah vektor 

C. Alat dan bahan
1. neraca pegas 3 buah
2. benang
3. kertas grafik
4. papan triplek
5. paku payung
6. busur derajat

D. Cara kerja
a. Siapkan benang dan diikat membentuk huruf Y seperti gambar berikut
[image: ]
b. [image: ]Kaitkan neraca pegas pada tiap ujung tali sehingga membentuk gambar berikut.






c. Siapkan papan tripleks, tancapkan paku payung kemudian kaitkan dua neraca pegas pada paku payung. Tarik neraca pegas ketiga, ikat pada paku payung. Catat ketiga gaya tersebut, masukan ke dalam tabel. Lalu gambarkan garis penghubung seperti pada gambar berikut.
[image: ]





d. ukurlah sudut α, yaitu sudut antara F1 dan F2.
Info: karena sistem dalam keadaan setimbang maka F3 = FRF1
F2
F3
FR
α



 



e. lakukan percobaan sampai 5 kali dengan cara merubah-ubah tarikan pada neraca ke tiga /F3.
f. Masukan data kedalam tabel

E. Data Hasil Pengamatan

1.  Hasil pengukuran volume kelereng secara matematis
	

Pengukuran ke
	F1
(N)
	F2
(N)
	FR
(N)
	α
	F12

	F22

	Cos α
	2F1 F2 Cos α

	F12 +F22
+2F1 F2 Cos α


	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ketidakpastian pengukuran
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Error pengukuran
	
	
	
	
	
	
	
	
	



F. Analisis Data, Perhitungan dan kesimpulan
1. Bandingkan nilai F3 dengan nilai FR pada kolom (4) ! Jelaskan kecendrungan nilai F3 dengan nilai FR !
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
2. Dari hasil pengukuran jika nilai F3 di rubah-ubah, bagaimana kecenderungan nilai FR pada kolom (4) dan sudut  pada kolom (5) ? Jelaskan !
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
3. Berdasarkan pola kecenderunagn yang ada, buatlah formula dalam bentuk persamaan matematis (rumus) !
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________

4. Hitunglah nilai rata-rata hasil pengukuran , kesalahan pengukuran () dan perentase error perhitungan ( x100%) pada tiap-tiap data pengukuran. Gunakan persamaan berikut:



 	  

Dengan        = rata-rata hasil pengukuran
		        = ketidak pastian pengukuran

		   = jumlah data hasil pengukuran
		     n      =  banyaknya pengulangan	

	Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel berikut:
	NO
	FRi
	
	

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	JML
	
	
	



5. Kesimpulan __________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
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Besaran fisika sangatlah dekat dengan kehidupan sehari
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hari kita.  Pada pertemuan 


sebelumnya, k


alian telah mengenal besaran pokok dan besaran turunan.  


Marilah kita 


membedakan besaran skalar dan besaran vektor ! 


 


 


Kegiatan 1 (Peserta didik duduk berkelompok)


 


Mintalah salah satu dari anggota kelompok untuk 


berjalan ke utara (vektor A) sejauh 


3 langka


h, kemudian berbelok ke barat  (Vektor B) sejauh 4 langkah.


 


Gambarkan vektor A ! 


 


 


 


 


Gambarkan vektor B!
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